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ABSTRAK 

 

Bekerja merupakan salah satu kegiatan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari hal itu dikarenakan kita sebagai makhluk 

hidup perlu untuk bertahan hidup yang kemudian dari suatu pekerjaan 

tersebut dapat menimbulkan kesejahteraan bagi masyarakat atau 

keluarga Islam berpandangan bahwa, suatu upah harus diatur secara 

jujur serta adil supaya seluruh hal yang terkait didalamnya tidak 

mendapatkan tindakan dzolim, sehingga pengusaha haruslah 

membayar para pekerjanya dengan bagian yang seharusnya sesuai 

dengan porsi kerjanya, akan tetapi berdasarkan praktiknya terkadang 

terjadi ketidakadilan dalam pemberian upah tenaga kerja, yang 

terkadang tidak sesuai dengan hasil atau keuntungan yang didapat dari 

barang-barang produksi.  

Tujuan dari penelitian ini adalah guna memahami atau 

mengetahui sistem upah dan implikasinya terhadap kesejahteraan 

tenaga kerja dalam perspektif ekonomi Islam di Desa Purwodadi 

Mekar. Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field 

Research) yang dilakukan secara sistematis guna mengungkapkan 

data-data yang akan diperlukan dalam penelitian yang bersumber dari 

lokasi penelitian, dalam hal ini di Purwodadi Mekar. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dalam hal ini 

dilakukan wawancara langsung dari seluruh karyawan dan pemilik 

Industri Minyak Sereh, dan data sekunder yang menggunakan buku, 

jurnal dan lainnya, serta data tersier dengan berpedoman pada katalog 

dan lainnya. Pola berpikir dalam penelitian ini menggunakan pola 

berpikir deduktif dengan pendekatan menggunakan kualitatif yang 

didapatkan berdasarkan pada ketersediaan kepustakaan. 

Hasil dari penelitian ini adalah, sistem upah yang terjadi di 

pabrik minyak Sereh Desa Purwodadi Mekar dapat dikatakan sudah 

baik, yang mana mekanismenya didasarkan berdasarkan hasil 

produksi yang secara universal sudah sesuai dengan prinsip upah yang 

juga didasarkan pada perspektif ekonomi Islam yang sesuai dengan 

UMK Kabupaten Lampung Timur, di sisi lain mengenai indikasi 

kesejahteraannya juga cukup memadai yang mana di dalamnya 

terdapat THR, uang makan dan juga bonus pengaritan, yang mana 

perspektif ekonomi Islam memiliki kesesuaian guna merealisasikan 

tujuan manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat 

(falah), serta kehidupan yang baik dan terhormat (al-Hayah a- 

Tayibah). 
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Artinya : “Dari Abdillah bin Umar ia berkata : “Rasulullah SAW 

Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya 

kering”. ( H.R. Ibnu Majah, Shahih). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan terkait yang berhubungan dengan istilah judul 

dalam sebuah penelitian sangatlah diperlukan, hal ini tidak lain 

agar dapat terhindar dari suatu kekeliruan dalam memahami 

maksud dari judul tersebut. Adapun dari judul penelitian ini 

adalah “Analisis Sistem Upah Dan Implikasinya Terhadap 

kesejahteraan Tenaga Kerja Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Pada Pengolahan Minyak Sereh Desa Purwodadi 

Mekar Kabupaten Lampung Timur)” adapun berikut 

beberapa istilah yang akan ditafsirkan mengenai masing-

masing definisi dari judul penelitian ini sebagai berikut: 

1. Analisis adalah sebuah pengamatan dari situasi 

permasalahan yang dibahas mengenai peninjauan suatu 

aspek dari berbagai sudut pandang, sehingga dapat ditemui 

faktor dari suatu permasalahan kemudian dibagi menjadi 

komponen tertentu agar dapat diteliti atau ditangani lebih 

mudah.
1
 

2. Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur yang 

saling berhubungan berkumpul bersama-sama saling 

terinteraksi untuk melaksanakan sasaran yang telah 

ditentukan.
2
 

3. Upah adalah hak buruh yang diterima kemudian dinyatakan 

berupa uang sebagai imbalan dari perusahaan atau pemberi 

kerja kepada para pekerja yang telah ditetapkan 

berdasarkan kontrak kerja yang termasuk di dalamnya juga 

tunjangan bagi pekerja serta keluarganya atas suatu 

                                                     
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 92. 
2 Harianto, Antonio, Rancang Bangunan Sistem Informasi Administrasi 

Informatika (SI-ADIF), ELKHA, Vol. 4, No. 2, (Oktober, 2012), h. 12. 
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pekerjaan yang telah dilakukan.
3
  

4. Implikasi adalah suatu keadaan yang memiliki keterlibatan 

atas suatu keadaan tertentu terhadap hal tertentu pula.
4
 

5. Kesejahteraan mengandung arti aman, makmur, dan 

selamat sehingga dapat dijelaskan secara lugas 

kesejahteraan merupakan suatu ukuran abstrak dan relatif 

terhadap suatu tingkat keamanan, kemakmuran dan 

keselamatan terhadap suatu objek ataupun subjek
5
 

6. Tenaga Kerja adalah setiap orang yang bekerja serta 

mampu melakukan suatu pekerjaan baik di dalam ataupun 

di luar suatu hubungan kerja yang kemudian dapat 

menghasilkan jasa atau barang guna memenuhi kebutuhan 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
6
 

7. Perspektif adalah cara mengaitkan suatu objek yang 

menjadi pembahasan atau permasalahan berdasarkan suatu 

sudut pandang atau pandangan dari suatu ilmu pengetahuan 

yang berdasarkan suatu substansi teori.
7
 

8. Ekonomi Islam adalah suatu ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari terkait permasalahan mengenai perekonomian 

sosial masyarakat yang bersendikan pada nilai-nilai 

keislaman.
8
 

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas, penulis 

menegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul dari penelitian 

ini yaitu merupakan suatu pembahasan atau kajian yang terkait 

dengan suatu sistem pengupahan tenaga kerja yang dari sistem 

                                                     
3 Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, Pasal 1, 

Ayat 1. 
4 Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, diakses dari 

https://kbbi.web.id/, 24 Februari 2020, pukul 19:46 wib 
5 Rindang Rahma Virginanda, Analisis Pengaruh UMK Terhadap Jumlah 

Tenaga Kerja, Kesejahteraan dan Pertumbuhan Ekonomi, Economics Development 

Analysis Journal, Vol. 4, Nomor. 4, 2015, 408. 
6 Undang-undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga 

Kerja, Pasal 1, Ayat 2. 
7 Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa IndonesiaOnline, 

....,https://kbbi.web.id/, 24 Februari 2020, pukul 20:10 wib. 
8 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: 

Kencana, 2007), h. 15. 

https://kbbi.web.id/
https://kbbi.web.id/
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upah tersebut dapatkah melibatkan atau menimbulkan suatu 

implikasi terhadap kesejahteraan tenaga kerja yang berada di 

pengolahan minyak sereh yang kemudian akan dikaitkan objek 

permasalahan ini berdasarkan sudut pandang prinsip-prinsip 

ilmu pengetahuan ekonomi Islam. Serta bentuk jaminan 

kesejahteraan dari perusahaan kepada tenaga kerja pengolahan 

minyak sereh didasarkan pada ekonomi Islam. 

 

B. Latar Belakang 

Bekerja merupakan salah satu kegiatan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari hal itu dikarenakan kita sebagai 

makhluk hidup perlu untuk bertahan hidup yang kemudian dari 

suatu pekerjaan tersebut dapat menimbulkan kesejahteraan bagi 

masyarakat atau keluarga. Ukuran tingkat kesejahteraan 

masing- masing para pekerja kemungkinan dapat dinilai 

berdasarkan pada tingkatan pendapatan perekonomian masing-

masing individu. Sehingga di sini ilmu ekonomi sangatlah 

diperlukan untuk menentukan takaran atau tingkatan 

kesejahteraan tenaga kerja supaya atas suatu pengupahan yang 

diberikan perusahaan terhadap para pekerjanya akan 

menimbulkan implikasi atau melibatkan kesejahteraan tenaga 

kerja dari tingkat perekonomian masing- masing individu.
9
 

Islam merupakan agama yang mencakup suatu sistem 

kehidupan yang bersifat menyeluruh dan meluas, arti meluas di 

sini yaitu yang mengatur segala aspek kehidupan baik bersifat 

sosial, ekonomi, hukum, politik maupun yang bersifat spiritual. 

Mengenai suatu aspek perekonomian dalam dunia modern 

seperti ini, persaingan untuk mendapatkan suatu pekerjaan 

sangat ketat, di mana selain itu tingkat pendidikan dan 

keterampilan sangatlah diperlukan, sehingga dua aspek antara 

pendidikan dan keterampilan haruslah saling mengisi tidak 

hanya satu aspek saja yang diperlukan, agar dapat bersaing di 

                                                     
9 Unggul Priyadi, Wahyu Adi Prabowo, Irma Susrianti, Pendampingan 

Hukum Hak Pekerja (Usia Produktif) Berdasarkan Hukum Ketenagakerjaan, Inovasi 
dan Kewirausahaan,Vol. 2, No. 2, (Mei, 2013), h. 100. 
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era globalisasi seperti ini.
10

 

Selain untuk sebagai pekerjaan hal itu juga dibutuhkan 

untuk suatu usaha, karena banyak orang yang memiliki modal 

tetapi tidak bisa menggunakannya untuk usaha dan sebaliknya. 

Mengenai suatu pekerjaan di samping itu juga diperlukan 

upah agar dapat meningkatkan motivasi tenaga kerja agar lebih 

giat. Mengenai suatu pengupahan terhadap karyawan atau 

buruh dalam suatu perusahaan dalam hal ini merupakan

 bentuk pemberian kompensasi yang diberikan oleh pengusaha 

kepada karyawannya.
11

 Bentuk pemberian kompensasi tersebut 

merupakan suatu sifat yang berupa finansial

 ataupendanaan,  alasan pemberian kompensasi tersebut 

dikarenakan gaji yang diterima oleh tenaga kerja

 berfungsi sebagai suatu pondasi dalam menunjang 

kelangsungan hidupnya serta untuk mensejahterakan keluarga 

atau pribadi tenaga kerja. Selain itu kompensasi yang 

diberikan juga berfungsi sebagai  keberlangsung produktivitas

 perusahaan karena dari hal tersebut tenga kerja terus  akan 

bergiat bekerja untuk bisa mendapatkan hal yang lebih 

menjaminkan agar dapat terlibatnya dan timbulnya suatu 

tingkat kesejahteraan tenaga kerja.
12

  Di   samping  itu

  perihal pemberian upah haruslah berdasarkan aspek 

„Adl (adil) dikarenakan keterkaitan dengan keadilan yang 

tertuang dalam Al-Quran yang disebutkan bukan hanya perihal 

suatu anjuran namun itu bersifat mutlak tanpa ada batasan 

dengan hal keadilan ini sesuai dengan firman Allah SWT 

dalam surat An-Nahl ayat 90 yang  

                                  

                                

                                                     
10 Idi Setyo Utomo, Suatu Tinjauan Tentang Tenaga Kerja Buruh di 

Indonesia, The Winners, Vol. 6, No. 1, (Maret, 2005), h. 88. 
11 Ibid, h. 96. 
12 Oki Wahju Budijanto, Upah Layak Bagi Pekerja Buruh dalam Perspektif 

Hukum dan Ham, Penelitian Hukum, Vol. 17, No. 3, (September, 2017), h. 396. 
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            

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil 

dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum 

kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran.13 

 Dalam hal penjelasan dari ayat di atas dapat dikatakan 

bahwa dalam suatu bentuk kerja sama untuk melakukan suatu 

pekerjaan antara majikan dan karyawan dalam hal pemberian 

upah haruslah adil agar tidak terjadi kesenjangan dan 

perselisihan diantaranya, mengenai pengupahan sendiri, bahwa 

disamping itu haruslah bertepatan dengan waktu ketika suatu 

pekerjaan telah usai dilaksanakan, yang di mana dalam 

perkembangannya kegiatan upah telah menjadi suatu persoalan 

yang memang tak kunjung terselesaikan di dalam dunia usaha 

barang ataupun jasa, yang terkadang timbulnya suatu persoalan 

dikarenakan sistem pengupahan. Hal tersebut terjadi 

dikarenakan persoalan dasar pekerja antara manajemen yang 

berpangkal pada persoalan upah. Terkait upah, ada suatu 

kebijakan berupa upah minimum yang dilakukan oleh 

pemerintah yang secara eksplisit terkait dengan buruh serta 

merupakan satu-satunya kebijakan yang mengatasi sistem 

pengupahan.
14

 

Menurut S.P Hasibuan sistem pembayaran upah yang pada 

umumnya digunakan adalah : 

1. Sistem upah menurut waktu, yang di mana sistem ini 

biasanya jika prestasi kerja sulit diukur per-unitnya dan 

kompensasinya tetap dibayar secara sistem waktu berkala.
15

 

                                                     
13 Departemen Agama   RI,   Al-Qur’an&   Terjemahnya,   (Jakarta: 

Kementerian Agama, 2014), Surat An-Nahl Ayat 90, h. 233. 
14 ibid 
15 15 Malayu S. P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), h. 122 
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2. Sistem upah menurut hasil, yang berdasarkan pada 

besarnya kompensasi upah yang ditetapkan berdasarkan 

kesatuan unit yang dihasilkan pekerja seperti perpotong, 

permeter dan lain sebagainya. 

3. Sistem upah borongan di mana sistem ini merupakan 

kombinasi atau penggabungan dari upah berdasarkan 

waktu dan hasil.sistem ini menetapkan pekerjaan tertentu 

yang harus dapat terselesaikan dalam jangka waktu tertentu 

dan setelah terselesaikan kemudian upah dibayarkan 

setelah adanya hasil dari suatu pekerjaan.
16

 

Pada prinsipnya Islam adalah agama yang mendorong para 

pemeluknya untuk melakukan suatu aktivitas perekonomian 

yang memiliki unsur produktif, baik berupa aktivitas bentuk 

pekerjaan dalam berbagai aspek bidang kegiatan ekonomi 

sehingga hal tersebut sangat dijunjung tinggi oleh agama.
17

 

Islam berpandangan bahwa, suatu upah harus diatur secara 

jujur serta adil supaya seluruh hal yang terkait didalamnya 

tidak mendapatkan tindakan dzolim, sehingga pengusaha 

haruslah membayar para pekerjanya dengan bagian yang 

seharusnya sesuai dengan porsi kerjanya, akan tetapi 

berdasarkan praktiknya terkadang terjadi ketidakadilan dalam 

pemberian upah tenaga kerja, yang terkadang tidak sesuai 

dengan hasil atau keuntungan yang didapat dari barang-barang 

produksi. Sehingga dalam Islam perbuatan tersebut merupakan 

sikap yang dzhalim terhadap tenaga kerja, dan hal tersebut 

merupakan suatu perbuatan yang bertentangan dengan konsep 

dalam ilmu ekonomi Islam, maka dari itu penetapan upah 

seharusnya didasarkan pada kesepakatan seperti yang tertera 

pada sistem pemberian upah, serta memberikan bagian tertentu 

dari hasil keuntungan yang diperoleh. 

Pertumbuhan ekonomi dalam suatu produk terhadap 

pengaruhnya peningkatan upah dan kesejahteraan pekerja pada 

                                                     
16Burhanuddin Yusuf, Manajemen Sumber Daya Manusia di Lembaga 

Keuangan Syariah, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2015), h. 
17 Yusuf Qhardawi, Peran Nilai Moral dan Perekonomian Islam, 
(Jakarta: Rabbani Press, 2001), h. 151. 
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umumnya berpengaruh pada kenaikan pendapatan nasional 

yang berarti meningkatnya pendapatan perkapita dalam periode 

perhitungan tertentu.
 18

Berdasarkan teori pertumbuhan ekonomi 

kesejahteraan dari teori Fergusson mengemukakan bahwa 

implikasi kesejahteraan ialah Standard Living, Well Being, 

Walfare dan Quality Life, yang berdasarkan pada kepuasan yang 

diperoleh seseorang dari hasil konsumsi berdasarkan pada 

pendapatan yang diterima.
19

Sehingga terhadap banyaknya 

permintaan atas kegiatan perbelanjaan     terhadap     barang     

atau     jasa     mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yang 

berdampak pada kesejahteraan para pekerja pada suatu kegiatan 

industri. 

Hal tersebut juga perlu diterapkan pada seluruh lapisan 

industri masyarakat. Seperti salah satu usaha yang didirikan 

secara perorangan didesa Purwo Dadi Mekar. Didesa tersebut 

terdapat usaha rumahan yaitu industri pembuatan minyak sereh. 

Dari hal tersebut jika dilihat dari terdata PDRB industri minyak 

sereh di daerah Purwodadi Mekar. Indutri rumahan didaerah 

tersebut dapat menciptakan pertumbuhan ekonomi yang 

berdampak pada kesejahteraan tenaga kerja dari sistem upah 

yang diterapkan sudah tercapai sesuai tujuan yang implikasinya 

terhadap kesejahteraan pekerja di industri minyak sereh dari 

program kesejahteraan tenaga kerja. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 

dijelaskan definisi “usaha kecil adalah kegiatan ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri yang dijalankan oleh perorangan 

atau badan usaha yang bukan bagian dari anak perusahaan baik 

langsung ataupun tidak langsung dari usaha menengah yang 

memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana yang dimaksud 

dalam undang-undang ini.”
20

Maka dari peraturan perundang-

undagangan diatas maka dalam pembuatan suatu usaha 

                                                     
18 Iskandar Putong, Economics, Pengantar Mikro & Makro, Edisi 5, 

(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013), h. 411. 
19 Sadono Sukirno, Makroekonomi, Teori Pengantar, Edisi Ketiga, 

(Jakarta: Prenada Media, 2014), h. 7. 
20  Undang-Undang Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), diakses 

pada tanggal 28 Juni 2015, Pukul 09:00. 
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rumahan atau usaha kecil yang dimiliki perorangan haruslah 

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Jika sudah 

disesuaikan dan ditetapkan sesuai dengan peraturan UU, maka 

usaha tersebut dapat beroperasi secara legal. 

Bersumber pada data yang ada per-november 2019 

UKM/UMKM di Kabupaten Lampung Timur cukup banyak 

tersebar di berbagai macam jenis usaha, sehingga agar dapat 

lebih diperjelas dapat dilihat dari data tabel di bawah ini: 

Tabel 1 

Distribusi UKM/UMKM Kabupaten Lampung Timur 

No Bidang Usaha Jenis Usaha Jumlah Pelaku 

Usaha 

1 Jasa Bengkel 102 

2 Jasa Penjahit 123 

3 Jasa Mesin Pertanian 134 

4 Dagang Sembako 395 

5 Dagang Kelontong 175 

6 Industri Kerajinan 97 

7 Industri Tahu Tempe 112 

8 Industri Keripik 78 

9 Industri Minyak Sereh 34 

Sumber : Data Bidang UKM Disperindag Kabupaten Lampung 

Timur, T.h. 2019 

 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa penggiat 

UKM/UMKM di Kabupaten Lampung Timur cukup banyak, 

termasuk industri pertanian minyak sereh, salah satunya ialah 

usaha (minyak sereh) yang berada di desa Purwodadi Mekar, 

Kabupaten Lampung Timur, yang mana usaha ini sudah 

digeluti sejak tahun 2016, sehingga dari hal tersebut dapat 

dipaparkan bentuk dari tabel perkembangan UKM pabrik 
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Industri rumahan minyak sereh. 

Berdasarkan data dari desa Purwodadi Mekar dapat 

diberikan kesimpulan bahwa terdapat bentuk usaha kecil dalam 

hal pengolahan minyak sereh, praktik yang terjadi secara garis 

besar perusahaan pengolahan minyak sereh tersebut setiap 

tahunnya terkadang mengalami proses naik-turun, walaupun 

dibilang sebagai homeindustry baru, dan telah memiliki 

beberapa seller konsumen tetap. Hubungan antara pemilik 

dengan karyawan baik, akan tetapi sistem pemberian upahnya 

sangat berbeda dengan sistem pemberian upah oleh perusahaan 

pada umumnya yang mana terkadang pemberian upahnya 

dalam jangka waktu harian, mingguan bahkan bulanan dengan 

penentuan nilai gaji tetap tanpa melihat atas seberapa besarnya 

kontribusi tersebut, akan tetapi pemberian sistem upah olahan 

industri minyak sereh ini berbeda dari olahan industri yang lain. 

Selain itu alasan yang memperkuat peneliti untuk mengambil 

judul ini disebabkan daerah Purwodadi Mekar memiliki 

komoditas Sereh yang cukup banyak setelah jagung. 

 Sehingga dari sini kegiatan usaha yang dilakukan 

merupakan salah satu upaya guna memanfaatkan sumber daya 

alam sekitar, berupa komoditas Sereh, oleh karena itu penulis 

tertarik ingin meneliti objek penelitian ini berdasarkan prinsip 

dan sistem tata kelola industri pengolahan minyak sereh dalam 

perspektif ekonomi Islam. 

 

C. Fokus Penelitian 

Lexy J Moleong mengungkapkan tujuan dari suatu 

penelitian merupakan tindakan untuk membatasi studi secara 

efektif untuk menyaring suatu informasi
21

. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa fokus penelitian juga merupakan suatu 

batasan ruang dalam research development supaya penelitian 

yang dilakukan tidak terbuang sia-sia dikarenakan 

ketidakjelasan suatu pengembangan pembahasan. dengan 

                                                     
21 Lexy Moleong,Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 44. 
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demikian yang menjadi fokus penelitian ini adalah Analisis 

Sistem Upah & Implikasinya Terhadap Kesejahteraan Tenaga 

Kerja Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Pengolahan 

Minyak Sereh Desa Purwodadi Mekar Kabupaten Lampung 

Timur). 

 

D. Rumusan Masalah 

Pada dasarnya sebuah penelitian berangkat dari suatu 

permasalahan yang terjadi di sekitar kehidupan bermasyarakat, 

sehingga guna penelitian ini adalah untuk memberikan suatu 

jalan keluar untuk memecahkan permasalahan yang timbul, 

seperti hal nya yang terjadi di lokasi penelitian industri minyak 

sereh, di mana tingkat kesejahteraan pekerja masing-masing 

berbeda, sebab kebanyakan pekerja merupakan pekerja lepas 

(tidak tetap) dengan mangaitkan sistem upah pekerja dengan 

tingkat kesejahteraan pekerja berdasarkan teori kesejahteraan , 

dengan demikian berikut rumusan masalah mengenai penelitian 

ini ialah sebagai berikut: 

Bagaimana Sistem Upah dan Implikasinya terhadap 

kesejahteraan Tenaga Kerja dalam Perspektif Ekonomi Islam di 

Desa Purwodadi Mekar? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada suatu rumusan masalah di atas, 

penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut : 

1. Tujuan Penelitian. 

Untuk memahami atau mengetahui sistem upah dan 

implikasinya terhadap kesejahteraan tenaga kerja dalam 

perspektif ekonomi Islam di Desa Purwodadi Mekar. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu 

meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan, 

pengalaman dan implementasi bagi akademis maupun 

seluruh kalangan dengan mengacu pada sumber teori 

yang ada terutama pada ketentuan ekonomi Islam 

terhadap sistem pengupahan yang diterapkan oleh 

industrial dan implikasinya terhadap kesejahteraan 

tenaga kerja di pengolahan minyak sereh desa 

Purwodadi Mekar. 

b. Dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian pada 

masa yang akan datang dibidang perekonomian 

terhadap konsep sistem pengupahan implikasi tenaga 

kerja ditinjau dari ekonomi Islam. 

2. Secara praktis 

a.  penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi diri sendiri khususnya maupun orang lain pada 

umumnya selain itu juga untuk melengkapi syarat-

syarat yang diperlukan untuk mencapai gelar S1 

program studi Ekonomi Islam pada fakultas ekonomi 

dan bisnis Islam di UIN Raden Intan Lampung. 

b. Memberikan sumbangsih yang aktif ataupun pasif 

tentang ilmu ekonomi sehingga berfungsi untuk 

mengetahui tentang sistem pengupahan dalam 

ekonomi Islam dan implikasinya dengan kesejahteraan 

tenaga kerja. 

 

G. Studi Pustaka 

Penelitian terdahulu merupakan acuan terhadap penelitian 

selanjutnya, di mana penelitian tersebut untuk melakukan 

komparasi terhadap suatu hasil penelitian, berikut merupakan 

beberapa tabel mengenai penelitian terdahulu yang disajikan 

berupa tabel sebagai berikut: 
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Penelitian dari Rini Sulistiawati (2012) bahwa dalam 

penelitiannnya terfokus pada untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh dari upah minimum bagi kesejahteraan tenaga kerja 

di seluruh provinsi di Indonesia dengan metode analisa data 

deskriptif kualitatif dengan hasil upah sangat berpengaruh 

signifikan serta mempunyai pengaruh negatif terhadap 

pengaruh tenaga kerja (tidak signifikan) namun mempunyai 

hubungan yang positif terhadap pengaruh kesejahteraan 

masyarakat, sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh 

penyerapan tenaga kerja terhadap kesejahteraan masyarakat 

berjalan searah yang di mana berarti jika penyerapan tenaga 

kerja,
22

 sehingga persamaan serta perbedaan antara penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Rini Sulistiawati 

adalah sebagai berikut: 

Persamaan: Terletak pada pembahasan sistem upah 

implikasinya terhadap kesejahteraan bagi 

(tenaga kerja) masyarakat dan metode analisa 

data yaitu     deskriptif kualitatif. 

Perbedaan: terletak pada pandangan ilmu, di mana penulis 

berdasarkan tinjauan ekonomi Islam dari segi 

berbagai sistem upah, sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Rini ialah terhadap upah 

minimum bagi penyerapan tenaga kerja dan 

kesejahteraan bagi setiap masyarkat provinsi 

yang berada di seluruh Indonesia. 

Penelitian menurut Elis Apriani (2020) yang terfokus pada 

analisis faktor-faktor hambatan produksi kerupuk jangek dalam 

perspektif ekonomi Islam (studi kasus pada kerupuk jangek 

kebun tebeng Kota Bengkulu). Hasil penelitian ini adalah 

bahwa faktor-faktor yang menjadi penghambat produksi 

kerupuk jangek adalah bahan baku, bahan baku dalam produksi 

kerupuk jangek ini tidak dapat didapatkan setiap hari, faktor 

manajemen yang belum terorganisasi dengan baik, sehingga 

                                                     
22 Rini Sulistiawati, Pengaruh Upah Minimum Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja dan Kesejahteraan Masyarakat di Provinsi di Indonesia, Eksos, Vol. 8, 
No. 3, (Oktober, 2012). 
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menyebabkan administrasi tidak terkelola dengan baik, yang 

terakhir yaitu faktor teknologi, teknologi yang digunakan masih 

tradisional sehingga hasil produksi kurang maksimal sehingga 

juga berdampak pada sistem upah tenaga kerja yang terkadang 

tidak sesuai dengan perspektif Islam.
23

 

Persamaan: Terletak pada pembahasan sistem upah 

implikasinya terhadap kesejahteraan bagi 

(tenaga kerja) masyarakat dan sama-sama 

fokus kepada tinjauan ekonomi Islam dalam 

sistem upah. 

Perbedaan: Penelitian ini berfokuskan pada sistem upah dan 

implikasi terhadap kesejahteraan tenaga kerja. 

Sedangkan penelitian Elis lebih terfokus pada 

faktor-faktor penyebab penghambat sistem 

produksi industri kecil yang berdampak pada 

sistem upah tenaga kerja. 

Penelitian relevan selanjutnya adalah penelitian M. 

Mabruri Faozi dan Putri Inggi Rahmiyanti (2016). Penelitian 

ini membahas sistem pengupahan tenaga kerja di home industri 

konveksi ABR dan bagaimana sistem pengupahan tenaga kerja 

di home industri konveksi ABR perspektif ekonomi Islam. 

Dengan hasil penelitian sistem pengupahan tenaga kerja home 

industri konveksi ABR menggunakan sistem pengupahan 

borongan yang dikombinasi dengan sistem upah menurut 

hasil, jumlah upah tenaga kerja dikaitkan dengan jumlah hasil 

produksi dikalikan dengan jumlah upah yang ditetapkan, 

ditambah upah lembur, tunjangan makan, dan tunjangan THR. 

Jumlah upah yang diperoleh tidak sama karena adanya 

perbedaan prestasi kerja, jenis pekerjaan, risiko pekerjaan, 

tanggung jawab dan jabatan pekerjaan. Secara aplikasinya 

sistem pengupahan tenaga kerja home industri konveksi ABR 

                                                     
23 Elsi Apriani, Analisis Faktor-Faktor Hambatan Produksi Kerupuk Jangek 

(Kerupuk Kulit) Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Kerupuk Jangek 

Kebun Tebeng Kota Bengkulu), pengembangan ekonomi islam, vol 03, No. 1, 
(Februari, 2020), h. 34 
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telah sesuai dengan ekonomi Islam.
24

 

Persamaan: Terletak pada pembahasan sistem upah tenaga 

kerja home industri yang ditijau dari perspektif 

ekonomi Islam. 

Perbedaan: Penelitian ini berfokuskan pada sistem 

perhitungan upah tenaga kerja mulai dari hasil 

panen hingga penyulingan minyak sereh dan 

juga pengemasannya. Sedangkan pada 

penelitian Putri ini berfokuskan kepada sistem 

upah dengan cara kerja yang berbeda-

beda(borongan, perpotong dll) 

 

H. Metode Penelitian 

Metodologi merupakan yang pada hakikatnya memberikan 

pedoman atau tuntunan, tentang cara seorang peneliti dalam 

mempelajari, menganalisa, dan memahami suatu situasi yang 

akan dialaminya. 

Sebagaimana metodologi yang dimaksud oleh Robert 

Bogdan dan Steven J. Taylor : 

“…the process, principles, and procedures by which we 

approach problems and seek answers. In the social sciences the 

term applies to how one conducts research.”25 

Sehingga dalam pandangan hemat penulis yang dimaksud 

oleh Robert Bogdan & Steven J Taylor bahwa metodologi 

merupakan suatu langkah yang mempunyai proses dasar dan 

berprosedur melalui pendekatan suatu permasalahan dan 

kemudian langkah selanjutnya yaitu mencari suatu jawaban 

yang berhubungan dengan permasalahan tersebut. 

Kemudian dijelaskan kembali oleh Soerjono Soekanto 

                                                     
24 M. Mabruri Faozi Dan Putri Inggi Rahmiyanti, Sistem Pengupahan 

Tenaga Kerja Home Industri Perspektif Ekonomi Islam.al- Mustashfa, No. 1, Vol. 4 

(2016) 
25 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Penerbit 

UniversitasIndonesia, 1986), h. 6. 
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bahwa metodologi merupakan suatu unsur yang mutlak dan 

harus ada didalam suatu penelitian yang dalam pengembangan 

suatu ilmu pengetahuan,
26

 sehingga metode yang digunakan 

dalam penelitian ini(research)menggunakan penelitian 

kualitatif yang bersifat pendekatan deskriptif analisis, sehingga 

dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Jenis dan sifat penelitian 

a. Jenis penelitian 

Apabila jika dilihat dari penelitian ini yang dilihat 

berdasarkan jenisnya, yaitu penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan suatu 

data atau informasi dengan wawancara dan pendataan 

yang berkaitan dengan lapangan. Sehingga terkait 

dengan hal ini,  penulis melakukan penelitian terhadap 

Sistem Upah dan Implikasinya Terhadap Kesejahteraan 

Tenaga Kerja Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada 

Pengolahan Minyak Sereh di Desa Purwodadi Mekar 

Kabupaten Lampung Timur). 

b. Sifat penelitian 

Sifat dari penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif 

yaitu di mana merupakan suatu penelitian untuk 

memberikan data seteliti mungkin mengenai gejala-

gejala yang ada di dalam kehidupan manusia. 

Hakikatnya hubungan di antara variabel-variabel yang 

dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif. 

Sehingga dalam hal ini penulis akan menguraikan dan 

menggambarkan secara objektif terkait perspektif 

ekonomi Islam terhadap implikasi kesejahteraan 

tenaga kerja berdasarkan sistem upah. 

 

 

                                                     
26 Ibid, h.7. 
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2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari responden atau objek yang diteliti atau ada 

hubungannya dengan suatu objek yang diteliti.
27

 

Sumber data yang langsung berkaitan dengan objek 

penelitian dengan wawancara dengan pihak terkait 

seperti wawancara kepada karyawan atau tenaga kerja 

pada pengolahan minyak sereh di desa Purwodadi 

Mekar Kabupaten Lampung Timur. 

b. Data Sekunder 

Bahan hukum sekunder merupakan bahan-bahan 

yang digunakan untuk menjelaskan suatu penelitian dari 

bahan- bahan hukum primer.
28 

Kemudian kaitannya 

dengan penelitian ini adalah upaya mencari data yang 

bersumber dari buku, jurnal, majalah, catatan, 

dokumen, naskah, kitab hukum, peraturan yang ada dan 

sebagainya yang berkenaan dengan judul dari penulis. 

3. Metode pengumpulan data 

Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti 

menindaklanjuti dengan mengambil langkah, yakni dengan 

survei lapangan yang berkaitan dengan judul penelitian ini. 

a. Observasi 

Yaitu metode pengumpulan data dilakukan dengan 

pencatatan secara cermat dan sistematik terhadap suatu 

penelitian.
29 

Mengenai penelitian ini, penulis mengamati 

objek yang berada di lapangan. 

b. Wawancara 

Yaitu suatu teknik yang dapat digunakan untuk 

                                                     
27  Muhammad Pabunda Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), h. 57. 
28 Ibid. h. 53. 
29 Soeranto Lincoln Arsyad, Metode Penelitian untuk Ekonomi dan 

Bisnis, (Yogyakarta: STIM YKPN, 2008), h. 46. 
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mengumpulkan data penelitian terhadap suatu kejadian 

atau suatu proses interaksi antara pewawancara dengan 

orang diwawancarai melalui komunikasi 

langsung.
30

Wawancara dilakukan guna menggali 

informasi secara langsung kepada pihak yang berkaitan 

seperti karyawan pada industrial pengolahan minyak 

sereh. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu catatan atau karya seseorang 

tentang sesuatu dalam situasi sosial mencari data 

mengenai variabel berupa foto, catatan, buku, maupun 

berupa sejarah kehidupan dan sebagainya.
31

 

d. Populasi dan Sampel 

1.) Populasi adalah sebagai wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek-objek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang oleh peneliti diterapkan 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
32

 yang menjadi populasi ini adalah 

tenaga kerja yang bekerja di industrial pengolahan 

minyak sereh dengan populasi tenaga kerja sebanyak 

8 orang. 

2.) Sampel adalah metode atau teknik yang dapat 

mewakili populasi, yaitu dengan menentukan 

anggota sampel dengan jenis purposive sampling 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan beberapa 

daerah terkunci.
33

 sehingga berdasarkan teori 

Suharsimi Arikunto, sampel yang akan diwawancarai 

yaitu 10% dari keseluruhan jumlah 8 tenaga kerja, 

sehingga berdasarkan teori tersebut jika kurang dari 

                                                     
30 Muri Yusuf, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif dan Gabungan), 

(Jakarta: Kencana, 2014), h.373. 
31 Ibid, h. 391. 
32 Sugiono, Metode Penelitian kualitatif, Kuantitatif, R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), h. 215. 
33Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial,  (Bandung: Mundur 

Maju, 1986), h. 148. 
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100 orang, maka sampel yang diambil adalah  secara 

keseluruhan yaitu 8 orang. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Dari data yang diperoleh seluruhnya kemudian bahan 

dalam penelitian ini diolah dan dianalisa dengan 

menggunakan suatu cara pengolahan data yang diantaranya 

sebagai berikut : 

a. Pemeriksaan data (editing) di mana ini merupakan cara 

yang dilakukan oleh penulis untuk mengoreksi terkait 

dengan kelengkapan data yang sudah dikumpulkan, 

kevaliditasan data yang telah diperoleh tersebut dan 

relevansinya dari data-data yang diperoleh. 

b. Sistematis merupakan cara yang ditempuh oleh penulis 

dalam menempatkan data yang menurut data atau 

kerangka sistematika bahasan yang berdasarkan pada 

kronologi masalah yang diperoleh dari hasil penelitian 

tersebut. 

5. Analisis Data 

Menurut Nasution, analisa data adalah proses 

penyusunan, pengkategorian data, mencari pola atau tema 

dengan maksud untuk memahami maknanya.
34

 Sebagaimana 

dalam penelitian kualitatif terdapat berbagai analisis data 

yang dapat digunakan dalam melakukan sebuah penelitian 

(research). Penggunaan pada semua analisis data penelitian 

kualitatif senantiasa mendasarkan analisis data yang 

dilakukan selama keberlangsungan penelitian tersebut. 

Kemudian penyajian hasil penelitian yang diperoleh 

dari pengolahan data disatukan terhadap suatu analisa data.
35 

Ketika seluruh data penelitian sudah berhasil terkumpul, 

proses selanjutnya ialah dengan melakukan pengolahan data 

melalui proses editing, yaitu peneliti memeriksa kembali 

                                                     
34 S. Nasution, Metodologi Penelitian Dasar, (Jakarta: Bulan Bintang, 

2004), h. 72. 
35 Soerjono Soekanto,Pengantar Penelitian Hukum, ................... , h. 68. 
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terkait kelengkapan data yang diterima, kejelasannya, 

konsistensi jawaban atau informasi. 

Kemudian proses berikutnya ialah melakukan analisa 

dengan menggunakan bentuk-bentuk metode analisa, yakni 

metode deduktif. Metode deduktif adalah “suatu metode 

yang digunakan dalam berpikir dengan bertolak dari hal-

hal yang umum ke khusus”.
36

Metode deduktif digunakan 

dalam membuat sebuah kesimpulan terkait batasan sikap 

yang berdasarkan pada akidah dalam pandangan ekonomi 

Islam tentang suatu sistem pengupahan yang diterapkan oleh 

industri olahan minyak sereh terhadap implikasi 

kesejahteraan tenaga kerja yang berdasarkan pada suatu 

ketentuan secara komprehensif dari bidang ilmu ekonomi 

Islam pada sistem pengupahan yang terdapat pada 

pengolahan minyak sereh. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Guna memberikan gambaran secara umum serta 

kemudahan dalam menyusun skripsi ini, maka penulis akan 

menguraikan secara sistematis susunan ini yang terdiri dari 

lima bab yakni: 

Bab Pertama, yaitu berisikan pendahuluan, di 

mana dalam bab ini, akan diulas yaitu, latar belakang 

masalah, yaitu berisikan kronologi problematika awal yang 

muncul sehingga menjadikannya layak untuk dikaji lebih 

mendalam, kemudian fokus penelitian yaitu fokus 

pembahasan yang akan dibahas mengenai permasalahan ini, 

kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah, selanjutnya 

tujuan serta manfaat penelitian, kemudian penelitian 

terdahulu guna menghindari dari tindakan plagiarisme, 

selanjutnya metode penelitian dan kemudian masuk ke 

dalam sistematika pembahasan. 

                                                     
36 Hilda Handayani, Pengertian Metode Induktif dan Metode Deduktif, 

diakses darihttps://www.scribd.com/doc/285546689/Pengertian-Metode- Induktif-
Dan-Metode-Deduktif,tanggal 09 Desember 2018 pukul 23.58 WIB. 

https://www.scribd.com/doc/285546689/Pengertian-Metode-Induktif-Dan-Metode-Deduktif
https://www.scribd.com/doc/285546689/Pengertian-Metode-Induktif-Dan-Metode-Deduktif
https://www.scribd.com/doc/285546689/Pengertian-Metode-Induktif-Dan-Metode-Deduktif
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Bab Kedua, yaitu berisikan landasan teori, yakni 

membahas mengenai teori upah, kesejahteraan dan 

mengenai ekonomi Islam. 

Bab Ketiga, yakni gambaran umum penelitian 

yang terdiri dari penjelasan desa tempat penelitian, serta 

sistem upah atas tingkat kesejahteraan bagi pekerja di 

produksi minyak sereh. 

Bab Keempat, adalah analisis yang

 meliputi kesejahteraan dan sistem upah di 

pabrik minyak sereh 

Bab Kelima, yaitu penutup yang berisikan 

kesimpulan serta saran yang diambil dari abstrak yang 

bermula dari proses awal hingga pembahasan akhir, 

sedangkan saran berisikan masukan serta kritik guna 

menyempurnakan tulisan dari penelitian ini.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa : 

Sistem upah yang terjadi di pabrik minyak sereh Desa 

Purwodadi Mekar dapat dikatakan sudah baik, yang mana 

mekanismenya didasarkan berdasarkan hasil produksi yang secara 

universal sudah sesuai dengan prinsip upah yang juga didasarkan 

pada perspektif ekonomi Islam yang sesuai dengan UMK 

Kabupaten Lampung Timur, di sisi lain mengenai indikasi 

kesejahteraannya juga cukup memadai yang mana di dalamnya 

terdapat THR, uang makan dan juga bonus pengaritan, yang mana 

perspektif ekonomi Islam memiliki kesesuaian guna merealisasikan 

tujuan manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat 

(falah), serta kehidupan yang baik dan terhormat (al-Hayah a- 

Tayibah). 

B. Rekomendasi 

Penulis sendiri mempunyai beberapa saran yang bersifat 

membangun guna kemajuan usaha dan kebaikan terhadap sistem 

upah serta kedepannya yang akan berdampak pada kesejahteraan 

pekerja di pabrik minyak sereh di Lampung Timur, adapun saran- 

saran ialah : 

Dalam melaksanakan kegiatan upah mengupah diharapkan 

sebab secara umum sudah sesuai dengan perjanjian awal dan 

berdasarkan ketentuan yang berlaku, namun masih terdapat 

beberapa hal yang perlu diperbaiki seperti adanya kegiatan 

negosiasi agar saling menguntungkan dan timbulnya kerelaan 

antara pemilik dengan pekerja serta pemberian kompensasi atau 

kesejahteraan harus lebih ditingkatkan kembali dengan pemberian 

beberapa program kesejahteraan demi meningkatnya kinerja 

pekerja. 
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